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elama mendampingi para guru di lapangan dalam bentuk 

pelatihan, seperti: PLPG, PPG, atau permintaan lepas akan 

pendampingan guru di sekolah, tidak jarang ditemui miskonsepsi baik 

di kalangan siswa maupun guru. Selain itu, diperoleh juga berbagai 

kesulitan para guru untuk membelajarkan topik matematika tertentu. 

Tentang konsep segiempat dan jenis-jenisnya, merupakan sebuah 

contoh. Padahal, selama ujian nasional soal tentang segiempat selalu 

muncul. Meski kini ujian nasional sudah ditiadakan, namun sebagai 

pengganti diadakan asesmen nasional. Di dalam asesmen nasional 

terdapat asesmen kompetensi minimum sebagai salah satu pengukuran 

dalam asesmen nasional. Asesmen kompetensi minimal berisi literasi 

membaca dan numerasi. Kedua literasi tersebut berisi keterampilan 

berpikir logis-sistematis, keterampilan bernalar menggunakan 

konsep dan pengetahuan, serta keterampilan memilah serta mengolah 

informasi.  

Segiempat merupakan materi pembelajaran matematika yang 

mulai dikembangkan sejak SD, dilanjutkan ke SMP dan tetap dipelajari 

di SMA serta pendidikan tinggi. Bagi sejumlah guru sekolah dasar dan 

sekolah menengah pertama yang sempat ditemui, pada umumnya 

menyetujui bahwa materi segiempat termasuk materi yang tidak mudah 

diajarkan. Sementara itu, penelitian tentang penguasaan ciri dan sifat 

segiempat di SMP dalam kotamadya Yogyakarta pada tahun 2016-

2017, memperkuat dugaan di atas bahwa memang penguasaan konsep 

segiempat masih lemah dan tidak terstruktur. 
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Mengingat konsep segiempat ternyata bermasalah, maka buku 

monograf ini disusun untuk memberi kontribusi pencerahan tentang 

bahasan ciri dan sifat segiempat bagi guru atau mahasiswa calon guru 

matematika atau pemerhati pendidikan matematika. Buku ini khusus 

akan mengulas tentang segiempat, ciri dan sifat-sifat, disertai dengan 

proses menalar yang terjangkau oleh siswa. Selain disuguhi fenomena 

masalah dari berbagai jenjang pendidikan, pembaca diajak pula 

merefleksikan pengalaman masing-masing terkait dengan permasalahan. 

Selanjutnya, buku ini juga memberi kontribusi usulan pola 

pengembangan ciri dan sifat segiempat, dengan menekankan pada 

proses menalar. Usulan tersebut sudah pernah diujicoba pada penelitian 

sebagaimana disebut di atas dengan hasil cukup membantu, meski 

masih butuh waktu dan konsistensi untuk memperbaiki. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada: 1) Prof. Dr. Paul 

Suparno, S.J.; dan 2) Prof. Dr. St. Suwarsono, yang telah memberi 

saran dan masukan untuk mewujudkan gagasan dalam bentuk buku 

monograf. Untuk Prof. Dr. Paul Suparno, S.J. ucapan terima kasih juga 

berkenaan dengan kesediaan mereview buku ini. Selain itu ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada Drs. A. Sardjana, M.Pd mitra 

penulis saat melakukan penelitian topik segiempat, serta telah 

mendorong untuk mewujudkan ide diseminasi hasil penelitian dalam 

bentuk buku agar bermanfaat bagi semakin banyak guru di lapangan. 

Buku perdana ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan 

masukan sangat dinanti untuk perbaikan buku selanjutnya. 

 

Salam 

Penulis 
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